
 

Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Vol. 10, No. 1 (2025), Hal. 124-130 

e-ISSN: 2580-3921 – p-ISSN : 2580-3913 

 
 

Penelitian 

Prosiding SNasPPM X Universitas PGRI Ronggolawe 

PENERAPAN MEDIA RODA PUTAR DALAM PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

NUMBERED HEAD TOGETHER UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS SISWA 

Putri Endah Rachmawati1*, Dumiyati2 

1,2 Program Studi Pendidikan Ekonomi, FKIP Universitas PGRI Ronggolawe  
*Email: endahp602@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

Melalui pembelajaran kooperatif dengan media roda berputar, penelitian ini berfokus guna mendorong 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi. Kemampuan berpikir kritis siswa belajar 

ekonomi masih kurang, menurut pengamatan yang dilakukan dengan guru dan siswa di kelas X-A di SMA 

Negeri 3 Tuban. Keterlibatan siswa yang rendah, kurangnya pengetahuan tentang ekonomi, kesulitan dalam 

mengungkapkan argumen dan pertanyaan, serta terbatasnya penggunaan media dan model pembelajaran adalah 

beberapa alasan kurangnya kemampuan berpikir kritis. Persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi adalah 

tiga siklus dalam penelitian tindakan kelas ini. Peserta didik berjumlah tiga puluh enam siswa dari kelas X-A. 

Data dikumpulkan melalui soal tes dan observasi kemampuan berpikir kritis. Hasil observasi siklus pertama, 

41% siswa belajar ekonomi memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah. Siklus kedua, yang 

dikategorikan sebagai cukup kritis, menunjukkan peningkatan menjadi 66%. Siklus ketiga, yang dikategorikan 

sebagai sangat kritis, menunjukkan peningkatan lebih lanjut menjadi 94%. Selain itu, menurut hasil tes, 6 siswa 

memenuhi standar kompetensi minimum (KKM) dan tingkat ketuntasan kelas pada siklus pertama adalah 59%. 

Tingkat kelulusan kelas meningkat menjadi 74% pada siklus kedua, dengan 12 siswa melampaui KKM. Pada 

siklus ketiga, semua siswa yang berjumlah 36 melampaui KKM, sehingga meningkatkan tingkat ketuntasan 

kelas menjadi 90%. Hasil penelitian ini menunjukkan, siswa kelas X-A di SMA Negeri 3 Tuban dapat sangat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan media roda putar dalam pembelajaran 

kooperatif NHT. 

 

Kata Kunci: Roda Putar; Koperatif NHT; Kemampuan Berpikir Kritis. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah sebuah alat penting guna mengembangkan potensi serta menciptakan 

orang-orang yang berkualitas tinggi (Pristiwanti et al., 2022). Melalui pendidikan, proses 

pematangan diri terjadi, dan menghasilkan rasa tanggung jawab yang kuat, serta dapat berpikir kritis 

dalam pengambilan keputusan mengenai masalah apa pun yang dihadapi. Pendidikan memiliki 

potensi untuk berdampak positif pada setiap individu. Kemajuan ilmu pendidikan sangat penting 

karena manusia memerlukan sesuatu yang baru dalam pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan. 

Selanjutnya, menurut (Sugiartana, 2021) Pendidikan ialah suatu komponen terpenting pada 

pembangunan Bangsa karena membantu generasi muda menjadi individu yang lebih kritis, kreatif, 

dan percaya diri. Definisi tersebut menunjukkan bahwa, berpikir kritis merupakan sebuah keahlian 

utama yang wajib dimiliki oleh generasi muda. Kemampuan ini memampukan siswa untuk menelaah 

dan mengevaluasi informasi secara mendalam, menyelesaikan masalah, dan mengembangkan 

pemikiran rasional  

Menurut (Diratna Briliandika et al., 2021) Berpikir kritis adalah proses penerapan 

kemampuan kognitif untuk membuat, menilai, dan melaksanakan keputusan berdasarkan keyakinan 

atau tindakan. Kemampuan untuk berpikir kritis memiliki peranan penting bagi peserta didik, 

khususnya pada pelajaran ekonomi yang banyak menuntut kegiatan menganalisis, menilai, serta 

membuat keputusan. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat memahami konsep-

konsep ekonomi dengan lebih baik dan menerapkannya dalam situasi nyata. Meskipun begitu, 

faktanya masih ada murid yang belum memiliki kemampuan berpikir kritis yang optimal. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa belajar ekonomi ada beberapa faktor, seperti 

kurangnya keberagaman dalam bahan ajar dan media, serta metode pengajaran. Ketika guru 
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menggunakan teknik diskusi tanpa menggunakan media pengajaran, siswa menjadi kurang tertarik 

pada apa yang mereka pelajari. Beberapa upaya yang telah dilakukan guru adalah menerapkan Tipe 

STAD, jigsaw, NHT, think pair share namun  belum berkontribusi signifikan terhadap partisipasi 

aktif siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, supaya murid bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih optimal, diperlukan solusi untuk masalah 

tersebut. Salah satu alternatif solusi  adalah dengan mengintegrasikan penerapan media dan 

pemilihan strategi pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran Ekonomi. Menurut (Istinawati et al., 

2023) media pembelajaran adalah proses membangkitkan minat dan keinginan baru, meningkatkan 

motivasi, dan menciptakan aktivitas pembelajaran yang menarik. Pikiran, emosi, dan kemauan siswa 

semua dapat distimulasi oleh media pendidikan. Suatu jenis media yang bisa dipakai ialah media 

roda putar. Tujuan media ini adalah untuk menawarkan elemen pendidikan yang dinamis dan 

menarik. Siswa dapat diberikan tugas atau pertanyaan untuk dijawab dalam kelompok atau secara 

acak menggunakan roda berputar. Selain meningkatkan keterlibatan siswa, ini juga mengajarkan 

mereka bagaimana berpikir kritis dalam situasi yang berubah.  

Menurut (Pipit Muliyah et al., 2020) Media roda putar adalah Sebuah roda bernomor yang 

diputar untuk memainkan permainan. Roda tersebut akan berhenti di salah suatu bagian bernomor, 

murid harus siap untuk menjawab pertanyaan di setiap papan bernomor setiap kali roda berhenti di 

salah satu bagian bernomor. Dengan menghasilkan minat dalam kegiatan pendidikan, roda putar 

dapat menghidupkan suasana kelas. Siswa akan bersemangat untuk berpartisipasi dalam pelajaran 

yang menyenangkan. Tujuan utama penggunaan media roda berputar ini adalah untuk mengajarkan 

anak-anak berpikir kritis, menjadi bertanggung jawab dan kooperatif, melatih ingatan mereka dan 

mendengarkan perspektif orang lain, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dengan berbicara 

dan mengekspresikan diri mereka sendiri (Solichah et al., 2023).  

Media roda berputar memungkinkan siswa agar berpartisipasi secara aktif pada proses 

pembelajaran dengan menyediakan berbagai rangsangan yang memperdalam dan meningkatkan 

diskusi kooperatif kelompok. Media roda berputar ini akan digabungkan dengan pembelajaran 

kooperatif NHT sebagai kerangka kerja agar membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mereka.  

Menurut (Ertin et al., 2021), model pembelajaran kooperatif tipe NHT ialah metode 

pengajaran yang membagi murid ke dalam kelompok-kelompok kecil serta menggunakan sistem 

penomoran untuk membantu mereka mendiskusikan dan membahas informasi yang telah diajarkan 

di kelas. Menurut model Pembelajaran kooperatif NHT, satu siswa harus mewakili kelompok mereka 

tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada kelompok. Akuntabilitas individu dalam kelompok dapat 

ditingkatkan oleh keadaan ini. Setiap anggota kelompok harus memiliki pengetahuan tentang subjek 

tersebut karena mereka semua memiliki kesempatan yang sama untuk dipanggil oleh guru. 

Paradigma pembelajaran kooperatif NHT memiliki sejumlah manfaat, termasuk meningkatkan 

prestasi akademik siswa, mendorong rasa ingin tahu, membangun rasa komunitas, dan 

mengembangkan kemampuan mereka (Manafe et al., 2022). Siswa dapat menyelidiki suatu konsep 

atau topik dalam lingkungan yang menyenangkan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

NHT, yang juga membantu mereka mengembangkan keterampilan kolaborasi dan menjadi lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif NHT ialah metode pengajaran 

yang sangat menekankan pada kerja siswa yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan pelaporan 

data dari berbagai sumber sebelum menyajikannya kepada kelas. 

Lubis et al., 2020 menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif NHT terdiri dari 

empat tahap krusial: 1) Penomoran. Pada titik ini, guru memberikan nomor kepada setiap kelompok, 

yang berfungsi sebagai pengidentifikasi untuk siswa, dan membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari lima hingga enam orang. 2) Mengajukan pertanyaan. Pada titik ini, 

pengajar mengajukan pertanyaan kepada kelas yang berbentuk masalah atau kesulitan yang perlu 

diselesaikan. 3) Berpikir Bersama. Untuk menjawab atau menyelesaikan pertanyaan guru, semua 

siswa pada kelompok belajar yang telah ditetapkan akan menggunakan pemikiran kelompok selama 

fase ini. 4) Menanggapi. Peserta didik yang nomornya cocok dengan yang disebutkan oleh guru 

mengangkat tangan untuk menanggapi pertanyaan atau melakukan presentasi di depan kelas.  

Pembelajaran kooperatif NHT mengajarkan siswa untuk berkolaborasi dan siap menjawab 

pertanyaan guru. Akibatnya, hasil belajar akan meningkat karena siswa menjadi lebih termotivasi 
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dan disiplin dalam menyelesaikan tugas dan mendengarkan instruksi guru. Partisipasi siswa dalam 

proses pengajaran dan pembelajaran diperbaiki oleh pendekatan pembelajaran kooperatif NHT. 

Peserta didik diarahkan untuk berkolaborasi dalam kelompok kecil dan saling mendukung dalam 

memahami pelajaran. Akibatnya, siswa didorong untuk terlibat dalam pemikiran kritis melalui 

interaksi antar teman.  

Selain menjelaskan penalaran manusia, berpikir kritis juga mencakup proses pembelajaran, 

kapasitas kognitif, dan pola pikir skeptis. Melalui analisis, pengenalan, integrasi, dan penguasaan 

masalah, serta strategi untuk menyelesaikannya, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi isu-isu 

terkait, berpikir kritis dapat menunjukkan penalaran logis dan kapasitas tinggi untuk berpikir kritis. 

Kemampuan untuk menangani masalah berbasis pengetahuan secara kritis disebut sebagai 

kemampuan berpikir kritis. Berikut adalah indikator kapasitas berpikir kritis, menurut (’Aini et al., 

2024):  

1. Mengidentifikasi pokok permasalahan atau tema utama yang mendasari isu yang diuraikan. 

2. Menemukan cara atau langkah untuk mengatasi masalah tersebut. 

3. Merumuskan atau menarik kesimpulan dari jawaban yang telah diperoleh. 

4. Menjelaskan alasan yang mendukung jawaban atas persoalan yang diajukan. 

5. Menyajikan hasilnya sebagai sarana untuk menyampaikan ide atau pemikiran. 

Keterampilan berpikir kritis akan memberikan gagasan dan ide otonom yang membantu 

dalam pembelajaran. (Prasetiyo & Rosy, 2021) mencantumkan keuntungan berikut dari berpikir 

kritis: 

1. Mempunyai beragam opsi jawaban dan gagasan yang inovatif. 

2. Cepat menangkap perspektif orang lain. 

3. Mampu bekerja sama dengan baik sebagai mitra kerja. 

4. Lebih mampu berdiri sendiri. 

5. Sering menemukan kesempatan baru. 

6. Dapat mengurangi terjadinya kesalahpahaman. 

7. Sulit untuk diperdaya. 

Keuntungan dari kemampuan berpikir kritis dapat diterapkan baik dalam lingkungan 

pendidikan maupun masyarakat secara luas karena mereka mendorong pengembangan ide-ide 

inovatif dan meningkatkan otonomi dalam pengambilan keputusan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ialah metodologi studi yang dipakai. Dengan menggunakan 

roda yang berputar sebagai media dan teknik kepala bernomor bersama dalam pembelajaran 

kooperatif, studi ini terfokus agar mendorong kemampuan berpikir kritis siswa Penelitian tindakan 

kelas, yang didefinisikan sebagai penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas untuk menentukan 

efek dari tindakan yang diimplementasikan terhadap subjek studi, bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pendidikan melalui tindakan atau penelitian tertentu (Aji, 2021). Empat 

komponen pendekatan Kemmis dan McTaggart(1) perencanaan (planning); (2) Tindakan (Action); 

(3) Observasi (Observing); dan (4) refleksi (reflection) membentuk dasar model penelitian tindakan 

kelas peneliti (Wijaya et al., 2023).  

Gambar 1. Tahapan PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

 



Prosiding SNasPPM X Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
 

127 

Di SMA Negeri 3 Tuban, penelitian dilakukan. Dua belas siswa laki-laki dan dua puluh 

empat siswa perempuan dari kelas X-A di SMA Negeri 3 Tuban menjadi jumlah peserta penelitian. 

Soal tes dan observasi adalah beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data. ATP dan 

modul pengajaran digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengumpulkan data. Soal tes dan 

lembar observasi yang mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa adalah bagian dari metode 

analisis data. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian tindakan kelas pada siswa kelas X-A di SMA Negeri 3 Tuban, yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT dengan roda putar sebagai media, berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran ekonomi, 

khususnya terkait dengan materi perbankan. Di sini, kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil 

belajar dari awal siklus I, siklus II, dan siklus III dibandingkan. 

 

Tabel 1. Data observasi kemampuan berpikir kritis siswa  

No Kemampuan 

berpikir kritis siswa 

     Jumlah skor Kriteria 

1 Siklus I 41% Kurang kritis 

2 Siklus II 66% Cukup kritis 

3 Siklus III 94% Sangat kritis 

 

Menurut pengamatan, pelaksanaan siklus I menghasilkan persentase sebesar 41%, siklus II 

menghasilkan hasil 66%, dan siklus III menghasilkan hasil 94%. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa dari siklus I hingga siklus III, penerapan pembelajaran yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa telah terus-menerus meningkat, yang mengarah pada 

pencapaian tujuan yang sangat penting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil persentase kemampuan berpikir kritis siswa siklus I, II, dan III 

 

Tabel 2. Data hasil belajar siswa 

No Hasil belajar siswa       Jumlah skor Kriteria 

1 Siklus I 59% Belum mencapai ketuntasan kelas 

2 Siklus II 74% Belum mencapai ketuntasan kelas  

3 Siklus III 90% Mencapai ketuntasan kelas  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dengan setiap siklus, perbaikan dalam hasil belajar siswa terus 

meningkat. Enam siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan tingkat ketuntasan 
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kelas selama implementasi Siklus I adalah 59%. Dua belas siswa melebihi KKM, dan tingkat 

ketuntasan kelas meningkat menjadi 74% di Siklus II. Dengan 36 siswa memperoleh nilai di atas 

KKM, tingkat ketuntasan kelas naik menjadi 90% pada Siklus III. Oleh karena itu, penerapan Siklus 

III, yang menghasilkan persentase 90%, dapat meningkatkan ketuntasan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil persentase belajar siswa siklus I, II, dan III 

 

PEMBAHASAN 

Sebanyak tiga siklus dilakukan dalam penelitian ini, Rabu, 16 April 2025, siklus pertama 

dilakukan. Rabu, 23 April 2025, siklus kedua. Selanjutnya Rabu, 30 April 2025, siklus ketiga. 

Refleksi dari siklus pertama menjadi dasar untuk pelaksanaan siklus kedua, dan refleksi siklus kedua 

menjadi dasar untuk siklus ketiga. Temuan studi menunjukkan bahwa mengintegrasikan roda putar 

ke dalam pembelajaran kooperatif NHT dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

ini tampak nyata berdasarkan pengamatan awal, yang memperlihatkan bahwa sebagian besar hasil 

belajar siswa belum mencapai standar KKM dan  kemampuan berpikir kritis mereka diklasifikasikan 

rendah karena mereka tidak berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Terdapat perbaikan yang 

nyata dalam kemampuan berpikir kritis siswa setelah intervensi yang memakai media roda berputar 

dalam pembelajaran Koperatif NHT. 

Guru menyediakan bahan perbankan sebagai bagian dari pelaksanaannya. Guru memberikan 

penjelasan, siswa dibagi menjadi enam kelompok menggunakan roda putar. Setiap kelompok terdiri 

dari enam anggota, dan setiap orang diberikan nomor. Lembar soal diberikan kepada setiap 

kelompok dengan menggunakan media roda putar, setiap kelompok bekerja sama untuk menjawab 

kesulitan yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

NHT, guru memanggil nomor seorang siswa dan mengundangnya untuk maju sebagai perwakilan 

kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi kelompok. Setelah presentasi, siswa lain memiliki 

kesempatan untuk memberi tanggapan. Guru kemudian menggunakan pertanyaan dan tanggapan 

dari siswa untuk menyimpulkan pembelajaran. 

Karena mereka tidak terlalu aktif dalam menjawab pertanyaan guru atau berpartisipasi dalam 

diskusi kelas untuk menyampaikan pendapat mereka, kemampuan berpikir kritis siswa masih 

dianggap rendah selama Siklus I. Klasifikasi sebagai 'kurang kritis', siswa di Siklus I menerima skor 

kemampuan berpikir kritis sebesar 41%. 'Cukup kritis' adalah klasifikasi yang diberikan kepada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang meningkat menjadi 66% pada Siklus II. Setelah perbaikan 

lebih lanjut di Siklus III, kemampuan berpikir kritis siswa meningkat menjadi 94%, yang 

diklasifikasikan sebagai 'sangat kritis', yang berarti bahwa tidak ada perbaikan lain yang diperlukan 

di siklus berikutnya. Setiap pertemuan menunjukkan bagaimana keterampilan berpikir kritis anak-

anak telah meningkat, karena mereka mulai mendengarkan dengan seksama kepada guru. 

Pengamatan berbasis indikator menunjukkan bahwa siswa dapat menentukan masalah utama, 

mencari jawaban, menarik kesimpulan, dan membenarkan respons mereka. Selain itu, berbeda 

dengan Siklus I, ketika mereka mengandalkan teman sebaya untuk menyampaikan pendapat mereka, 

siswa mulai berpartisipasi aktif dalam perdebatan. Ini mendukung ide bahwa siswa maupun guru 

harus menggunakan pemikiran kritis, seperti yang dinyatakan oleh Facione (dalam Atris Yuliarti 

Mulyani, 2022). Dengan menggabungkan model pembelajaran yang fokus pada peningkatan 
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kemampuan berpikir kritis di setiap kelas, tujuan pendidikan dapat lebih mudah dicapai. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lestari (2023), yang menunjukkan bahwa penggunaan 

pembelajaran kooperatif NHT membantu kemampuan berpikir kritis siswa. Pada akhir siklus, 

kemampuan berpikir kritis siswa telah mencapai 80%, yang dianggap memadai.  

Hasil belajar dalam mata pelajaran ekonomi yang berkaitan dengan perbankan telah 

meningkat, seiring dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Ini ditunjukkan oleh banyaknya siswa 

yang menguasai media roda putar sebagai hasil penggunaan dalam pembelajaran kooperatif NHT, 

seperti yang terlihat di siklus I, II, dan III. Hanya enam siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) di siklus I, menunjukkan bahwa tingkat kompetensi masih tergolong rendah, 

dengan 59% siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan kelas. Dua belas siswa mencapai nilai di atas 

KKM di siklus II, sehingga ketuntasan kelas mencapai 74%, tapi masih belum memenuhi persyaratan 

ketuntasan kelas. Ketuntasan kelas meningkat menjadi 90% pada siklus III, hasil belajar siswa 

dianggap berhasil karena 36 dari mereka mendapat nilai di atas rata-rata, karena mencapai ketuntasan 

klasikal lebih dari 75%. Ini mendukung klaim Karsten (2022) bahwa hasil belajar berpikir kritis 

siswa bisa ditingkatkan melalui penelitian tindakan menggunakan model pembelajaran yang 

menarik. Selain itu, menurut Sondakh (2021), yang menemukan bahwa 84,37% siswa mencapai 

penguasaan pada akhir siklus, sejalan dengan ketuntasan belajar siswa.  

 

KESIMPULAN 

Penggunaan media roda putar dalam pembelajaran NHT kooperatif mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X-A di SMA Negeri 3 Tuban, menurut pembahasan temuan 

penelitian. Kemampuan untuk memecahkan masalah, mencari solusi, menyimpulkan tanggapan, 

menjelaskan alasan di balik jawaban, dan mengkomunikasikan ide atau konsep adalah di antara 

kriteria yang dipakai untuk mengevaluasi keterampilan berpikir kritis siswa. Ini dibuktikan dengan 

fakta bahwa setelah menggunakan media roda putar dalam pembelajaran NHT kooperatif, 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Dari siklus I hingga siklus III, keterampilan berpikir 

kritis siswa meningkat secara bertahap, dan pada siklus III, mereka dikategorikan sebagai pemikir 

kritis yang tinggi dengan tingkat keberhasilan antara 86% hingga 100%.Secara khusus, siklus I, yang 

diklasifikasikan sebagai kurang kritis, mendapatkan nilai 41%. Siklus II menghasilkan hasil 66%, 

yang diklasifikasikan sebagai cukup kritis, sementara Siklus III memperoleh 94%, yang 

diklasifikasikan sebagai sangat kritis. Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan 

dari siklus I ke III, itulah sebabnya penelitian ini disimpulkan pada siklus III karena temuan siklus 

ini memenuhi tujuan peneliti. 

Penggunaan media roda putar dalam pembelajaran kooperatif NHT dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di kelas X-A di SMA Negeri 3 Tuban, selain meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Hal ini terlihat dari hasil tes pada siklus I, di mana hanya 6 dari 36 siswa yang mencapai nilai 

minimum ketuntasan (KKM), dan persentase ketuntasan belajar hanya 59%. Dua belas dari tiga 

puluh enam siswa di siklus II berhasil melebihi KKM, sehingga ketuntasan belajar meningkat 

menjadi 74%. Ketuntasan belajar meningkat menjadi 90% pada siklus III, dan 36 siswa mendapatkan 

nilai di atas KKM. 
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